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INFO ARTIKEL ABSTRACT

Riwayat Artikel: This study aims to determine the effect of work motivation and work
Received :07-07-2025 discipline on employee productivity at Mitsutama Technology
Revised :22-07-2025 Cikarang Utara. The research method used is an associative method
Accepted :30-07-2025 with a quantitative approach. The type of data used is primary data

obtained through interviews and questionnaires, while secondary
data is obtained from information that already exists in the company
Keywords: Work that supports this research and comes from previous research such as
Motivation, Work books, journals, articles, and the like. The sampling technique used is
g;ii;ﬁlclgs}g]mployee non-probability sampling with the census sampling method, namely
all members of the population totaling 40 employees are used as
research samples. The data analysis technique used in this study is
DOI: Partial Least Square (PLS) which is processed with Smart PLS
software. The results of the study indicate that work motivation and
work discipline have a positive and significant effect on employee
productivity. Thus it can be concluded that work motivation and work
discipline have a positive and significant effect on employee
productivity, both directly and indirectly.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja
dan disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan pada
Mitsutama Technology Cikarang Utara. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif.
Jenis data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh
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melalui wawancara dan kuesioner, sedangkan data sekunder
diperoleh dari informasi yang telah ada dalam perusahaan yang
mendukung penelitian ini dan berasal dari penelitian sebelumnya
seperti buku, jurnal, artikel, dan sejenisnya. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah non probability Sampling dengan
metode sensus sampling, yaitu keseluruhan anggota populasi yang
berjumlah 40 karyawan digunakan sebagai sampel penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Partial Least Square (PLS) yang diolah dengan software Smart PLS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja disiplin kerja
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

PENDAHULUAN

Perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi agar dapat
bertahan dan berkembang di era persaingan yang makin ketat. Perusahaan juga harus
mampu memanfaatkan potensi sumber daya manusia secara optimal. Perusahaan yang
dapat bertahan dengan baik salah satunya memiliki karyawan atau sumber daya
manusia yang dapat bekerja dengan baik untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh
perusahaan. Setiap perusahaan memerlukan karyawan yang produktif agar dapat
memberikan hasil maksimal bagi perusahaan terutama dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan perubahan cepat dalam lingkungan  bisnis (Idrus et al., 2023).

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang memiliki berbagai tujuan. Untuk
mencapai tujuan perusahaan, penting bagi manajemen untuk mengelola  faktor-
faktor produksi seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, modal, bahan

baku, mesin dan teknologi. Perusahaan harus selalu memperhatikan hubungan antara
faktor-faktor produksi tersebut. Perusahaan harus mampu mengelola sumber daya
manusia dengan baik agar dapat bekerja dengan efektif dan efisien. Suatu organisasi bisa
berjalan dengan efektif jika fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian berfungsi dengan baik, serta unsur-
unsur penunjangnya tersedia dan memenuhi persyaratan yang ada (Sukardi, 2021).
Secara umum, produktivitas merujuk pada hubungan antar hasil = produksi
(baik barang maupun jasa) dan sumber daya yang digunakan (seperti tenaga
kerja, bahan dan uang). Produktivitas adalah indikator efisiensi produksi yang
mengukur perbandingan antara hasil produksi dengan sumber daya yang
dibutuhkan. Biasanya, dalam perhitungan produktivitas, sumber daya yang
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menjadi kendala adalah tenaga kerja yang ada di suatu perusahaan (Sugesti &
Gunawan, 2024).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas adalah motivasi
kerja. Motivasi merupakan hal yang mendorong karyawan untuk bekerja dengan
semangat dan puas dalam menjalankan tugasnya. Motivasi kerja bisa muncul dari
berbagai sumber seperti keluarga, masyarakat, lingkungan kerja, atau dari diri sendiri.
Motivasi kerja dipengaruhi oleh keinginan memenuhi kebutuhan, meningkatkan
prestasi, dan mencari pengalaman. Jika karyawan kurang termotivasi, produktivitas
mereka akan menurun dan merugikan perusahaan (Baiti et al., 2020).

Pemberian motivasi penting untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
Memberikan motivasi kepada karyawan penting agar mereka termotivasi bekerja
dengan semangat tinggi dan menghasilkan produktivitas  yang baik. Motivasi adalah
kekuatan baik yang datang dari dalam diri seseorang atau dari luar dirinya yang
mendorong orang tersebut untuk bekerja sesuai dengan aturan, tingkat intensitas,
dan periode waktu tertentu yang terkait dengan motivasi intrinsik dan ekstrinsik
saat menjalankan  tugas. Motivasi kerja sangat penting bagi suatu perusahaan karena
dapat mendorong karyawan. Setiap orang melakukan sesuatu pasti ada alasan yang
mendorongnya. Karena itu, yang mendorong karyawan adalah ~ kebutuhan dan
keinginan mereka (Sukardi, 2021).

Motivasi merupakan salah satu bentuk pembinaan bagi karyawan demi
terwujudnya tujuan dalam perusahaan. Oleh karena itu, peningkatan motivasi
kerja terhadap para karyawan pada suatu perusahaan perlu diperhatikan lebih jauh
agar dapat memenuhi kebutuhan para karyawan. Pemberian = motivasi  sangat
penting bagi setiap perusahaan. Karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang
tinggi akan dapat mendorong karyawan tersebut untuk bekerja lebih giat dan
semangat lagi. Sehingga karyawan dapat memberikan kontribusi yang besar untuk
perusahaan tempat dimana mereka bekerja. Motivasi kerja adalah sesuatu yang
menimbulkan dorongan atau semangat kerja dalam menjalani tugas dan tanggung
jawabnya  sebagai bagian dari perusahaan (Mardiansyah & Badar, 2023).

Dapat disimpulkan bahwa motivasi yang dimiliki karyawan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan. Motivasi kerja yang tinggi membuat karyawan
menjadi lebih semangat dalam melakukan pekerjaan yang diberikan. Perusahaan
juga dapat mengalami peningkatan dalam produktivitas yang dilakukan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 10 orang karyawan Mitsutama
Technology Cikarang Utara tanggal 2 November 2024 terdapat keluhan seperti
kurangnya penghargaan yang diterima karyawan atas hasil pencapaian yang membuat
karyawan kurang termotivasi dalam bekerja secara maksimal. Karyawan merasa tidak
ada keinginan unutuk meningkatkan produktivitas kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh (Hartanto et al., 2022), (Bassang & Sapan, 2023),
(Mardiansyah & Badar, 2023) dan (Sukardi, 2021) menunjukkan bahwa tinggi rendahnya
produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh motivasi, terlihat dari variabel motivasi
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tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel produktivitas. Namun ada
juga penelitian lainnya yang menunjukkan motivasi tidak berpengaruh signifikan seperti
menurut (Parashakti & Noviyanti, 2021) dan (Desnirita & Fitriana, 2020).

Ternyata di beberapa penelitian motivasi kerja dapat berpengaruh atau tidak
terhadap produktivitas karyawan. Penelitian ini akan menguji kembali apakah di
Mitsutama Technology Cikarang Utara motivasi kerja dapat mempengaruhi
produktivitas karyawan.

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi produktivitas karyawan adalah
disiplin kerja. Disiplin kerja adalah hal yang penting dalam sebuah perusahaan. Di mana
semua aktivitas kerja dikontrol oleh aturan-aturan yang harus diikuti oleh setiap
karyawan agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan lebih optimal. Dorongan dari
perusahaan yang menerapkan sikap disiplin setiap harinya kepada karyawan membuat
mereka lebih rajin, bersemangat, dan berdampak positif pada produktivitas kerja (Baiti
et al., 2020).

Disiplin merupakan bentuk pelatihan yang menegakkan peraturan peraturan
perusahaan. Disiplin kerja karyawan merupakan hal yang penting karena dengan
ditegakkannya disiplin, karyawan dapat melakukan pekerjaannya sesuai dengan
prosedur dan aturan yang telah di tetapkan untuk mencapai tujuan. Apabila peraturan
telah di patuhi, maka berarti para karyawan tersebut memberikan dukungan yang positif
terhadap perusahaan dalam melaksanakan program-program yang telah ditetapkan
sehingga akan lebih mudah dalam mencapai tujuan perusahaan (Anita, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh (Umar et al., 2022), (Septiady & Padilah, 2022),
(Dharliana & Nasrudin, 2022) dan (Sukardi, 2021) menunjukkan bahwa naik turunnya
produktivitas kerja, salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah disiplin kerja yang
dimiliki oleh karyawan, terlihat dari variabel disiplin kerja tersebut memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel produktivitas. Namun ada juga penelitian lainnya
yang menunjukkan disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan seperti menurut (Taufan
& Sudarso, 2024).

Disiplin kerja diperlukan agar karyawan dapat bertanggung jawab atas pekerjaan
yang diberikan kepadanya. Bagi perusahaan dengan disiplin kerja maka akan menjamin
kelancaran dalam melaksanakan tugas sehingga memperoleh hasil kerja yang baik
sedangkan bagi karyawan dengan disiplin kerja yang tinggi maka karyawan
memperoleh suasana kerja yang menyenangkan, tepat waktu sesuai dengan rencana
sehingga dapat mencegah adanya pemborosan waktu yang digunakan (Baiti et al., 2020).

Berdasarkan masalah diatas maka motivasi kerja dan disiplin kerja dapat
mempengaruhi produktivitas karyawan pada Mitsutama Technology Cikarang Utara.
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh terhadap
produktivitas karyawan pada Mitsutama Technology Cikarang Utara serta didukung
oleh hasil penelitian terdahulu. Maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan pada
Mitsutama Technology Cikarang Utara”.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan yang fokus pada pengukuran dan analisis data numeris,
menggunakan metode statistik untuk menguji hipotesis atau menemukan hubungan
antar variabel, dan menekankan pada objektivitas dan generalisasi (Yurmaini et al.,
2024).

Penulis harus menetapkan metode penelitian sebelum memulai penelitiannya
untuk memberikan gambaran dan petunjuk dalam melaksanakan penelitian. Penelitian
ini menggunakan metode asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan
masalah penelitian yang besifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih
(Ani et al., 2021). Adapun variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adalah
variabel bebas (motivasi kerja dan disiplin kerja) dengan variabel terikat (produktivitas
karyawan).

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan,
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk
mengukur pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan
Mitsutama Technology Cikarang Utara.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least
Square (PLS) yang diolah dengan software Smart PLS. Smart-PLS adalah singkatan dari
Partial Least Squares Structural Equation Modeling. (PLS-SEM), yang merupakan salah
satu metode analisis data yang digunakan untuk menguji model hubungan antar
variabel dalam penelitian. PLS-SEM adalah alat yang berguna untuk mengukur, menguji,
dan memahami hubungan antar variabel dalam suatu model konseptual (Iba &
Wardhana, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyebaran dan Pengumpulan Kuesioner

Berdasarkan penelitian yang dilakukan para karyawan Mitsutama Technology
Cikarang Utara. Penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel
motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan. Pengumpulan data
pada penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang dibagikan melalui
Google Form. Penyebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 20-22 Januari 2025 dengan
pembagian kuesioner sebanyak 40 responden.
Identitas Responden

Berdasarkan penelitian karakteristik responden yang diketahui dalam penelitian
ini yaitu: usia, jenis kelamin dan masa kerja. Adapun karakteristik responden disajikan
sebagai berikut:
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1 Jenis Kelamin Responden

No | Jenis Kelamin | Frekuensi | Persentase
1 Laki-laki 39 97,5%
2 Perempuan 1 2,5%
Jumlah 40 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa jumlah responden dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 39 orang atau 97,5% dan jumlah responden dengan jenis
kelamin perempuan berjumlah 1 orang atau 2,5%. Maka dapat diketahui bahwa
karyawan Mitsutama Technology Cikarang Utara didominasi oleh karyawan dengan
jenis kelamin laki-laki.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 2 Usia Responden
No Usia Frekuensi | Presentase
1 <25 tahun 1 2,5%
2 | 25-35 tahun 27 67,5%
3 |36 -45tahun 12 30%
4 > 45 tahun 0 0%
Jumlah 40 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa karyawan Mitsutama Technology
Cikarang Utara yang berusia <25 tahun berjumlah 1 orang atau 2,5%, karyawan yang
berusia 25 - 35 tahun berjumlah 27 orang atau 67,5% dan karyawan yang berusia 36 - 45
tahun berjumlah 12 orang atau 30%. Maka dapat diketahui jumlah karyawan terbanyak
berusia 25 - 35 tahun.

3457



SINERGI: Jurnal Riset lImiah, Volume 2 No. 8 2025, 3452 - 3468

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 3 Masa Kerja
Masa Kerja | Frekuensi | Presentase
1 tahun 2 5%
2 tahun 2 5%
3 tahun 2 5%
4 tahun 4 10%
5 tahun 2 5%
6 tahun 3 7,5%
7 tahun 8 20%
8 tahun 5 12,5%
9 tahun 6 15%
10 tahun 4 10%
11 tahun 2 5%
Jumlah 40 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa masa kerja responden untuk masa
kerja 1 tahun 2 responden, 2 tahun 2 responden, 3 tahun 2 responden, 4 tahun 4
responden, 5 tahun 2 responden, 6 tahun 3 responden, 7 tahun 8 responden, 8 tahun 5
responden, 9 tahun 6 responden, 10 tahun 4 responden dan 11 tahun 2 responden. Maka
dapat diketahui bahwa karyawan Mitsutama Technology Cikarang Utara paling banyak
pada masa kerja 7 tahun bekerja.
Analisis Outer Model

Analisis ini memiliki pengujian dengan pendekatan wuji validitas dan uji
realibilitas.
Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Tujuan dilakukan uji validitas untuk
mengukur sah atau validnya suatu kuesioner. Uji validitas dalam penelitian ini yaitu
convergent validity dan discriminant validity (Sihombing et al., 2024).
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'\ \ 0.375

Gambar 1 Hasil Uji Validitas
Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4, 2025
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Convergent Validity

Nilai convergen validity adalah nilai loading faktor pada variabel laten berdasarkan
indikatornya. Convergen validity dinilai berdasarkan korelasi antara item score/compound
score dengan construct score yang dihitung menggunkan PLS (Sihombing et al., 2024).

Tabel 4 Outer Loading
X1 X2 Y
0.751
0.749
0.736
0.823
0.818
0.725
0.715
0.715
0.748
0.726
0.724
0.754
0.788
0.775
0.767
0.750
0.706
0.800
0.717
0.779
0.735
0.753
0.819
0.861
0.823
0.839
0.711
0.745
0.744
0.720
0.713
0.730
0.740
0.819
0.778
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0.792
0.812
0.725

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4, 2025

Nilai loading faktor semua item pertanyaan > 0,70 maka semua item pertanyaan
dinyatakan valid konvergen (Savitri et al., 2021).
Discriminant Validity

Melihat nilai cross loading faktor yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk
memiliki diskriminan yang memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai loading
pada konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan
konstruk yang lain (Sthombing et al., 2024).

Tabel 4 Cross Loading

X1 X2 Y
0.751 0.183 0.526
0.749 0.336 0.511
0.736 0.277 0.541
0.823 0.441 0.672
0.818 0.264 0.604
0.725 0.146 0.476

0.158 0.550
0.715 0.352 0.550
0.748 0.156 0.501
0.726 0.150 0.478
0.724 0.197 0.478
0.754 0.262 0.485
0.788 0.378 0.455
0.775 0.360 0.565
0.767 0.390 0.642
0.750 0.421 0.622
0.374 0.706 0.358
0.344 0.800 0.571
0.224 0.717 0.270
0.226 0.779 0.342
0.296 0.735 0.359
0.302 0.753 0.462
0.260 0.819 0.500
0.235 0.861 0.532
0.303 0.823 0.519
0.389 0.839 0.578
0.486 0.527 0.711
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0.573 0.302 0.745
0.559 0.319 0.744
0.596 0.353 0.720
0.421 0.388 0.713
0.455 0.380 0.730
0.445 0.363 0.740
0.562 0.523 0.819
0.574 0.570 0.778
0.639 0.625 0.792
0.612 0.545 0.812
0.570 0.369 0.725

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4, 2025

Nilai korelasi antara indikator dengan konstruknya > korelasi dengan konstruk
lainnya maka semua item valid diskriminan (Savitri et al., 2021).
Uji Reabilitas

Uji reliabilitas konstruk yang diukur dengan cronbach’s alpha dan composite
reliability dari blok indikator yang mengukur konstruk (Sihombing et al., 2024).

Tabel 5 Cronbach's Alpha dan Composite Reliabilit

Cronbach's alpha ' Composite reliability (rho_c)

X1 0.950 0.955
X2 0.932 0.941
Y 0.931 0.940

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4, 2025

Nilai cronbach’s alpha dan composite reliability semua variabel > 0,70 maka semua
variabel sudah reliabel (Savitri et al., 2021).
Analisis Inner Model

Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk variabel
dependen dan nilai koefisien path untuk variabel independen yang kemudian
signifikansinya dinilai berdasarkan nilai t-statistic setiap path. Analisis dalam penelitian
ini menggunakan R-square dan effect size (F square) (Sthombing et al., 2024).
R-Square

Nilai R-square adalah koefisien determinasi pada konstruk endogen. Koefisien
determinasi (R-quare Adjusted) digunakan untuk menunjukan seberapa besar pengaruh
variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang terpengaruh. Pada umumnya nilai
R-square sebesar 0.67 (kuat), 0.33 (moderat) dan 0.19 (lemah) (Sihombing et al., 2024).
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Tabel 4. 6 R-Square
- 0.647

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4, 2025

Nilai R-square variabel Produktivitas Karyawan (Y) sebesar 0,647 hal tersebut
menandakan bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) dan Motivasi Kerja (X1) mampu
menjelaskan variabel Produktivitas Karyawan (Y) sebesar 64,7%. Maka dapat
disimpulkan bahwa model dianggap sedang.

Effect Size (F square)

Effect size (£2) dilakukan untuk mengetahui kebaikan model. Diharapkan nilainya
lebih besar dari 0.15 sehingga model dikatakan minimal cukup baik (moderat)
(Sihombing et al., 2024). Nilai F square 0,35 (kuat), 0,15 (moderate) dan 0,02 (lemah)
(Savitri et al., 2021).

Tabel 7 F Square

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4, 2025

F square dari Motivasi Kerja (X1) ke Produktivitas Karyawan (Y) sebesar 0,825
sehingga dapat dikatakan Motivasi Kerja (X1) memiliki pengaruh yang kuat. Sedangkan
F square dari Disiplin Kerja (X2) ke Produktivitas Karyawan (Y) sebesar 0,340 sehingga
dapat dikatakan Disiplin Kerja (X2) memiliki kekuatan yang sedang.

Q-Square

Q-square mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga
parameternya. Nilai Q-square lebih besar 0 (nol) menunjukkan bahwa model mempunyai
nilai relevansi prediktif, sedangkan nilai Q-square kurang dari 0 (nol) menunjukkan
bahwa model tidak memiliki relevansi prediktif (Sthombing et al., 2024).

Tabel 8 Q-Square
Q2predict
Y 0,353

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4, 2025

Nilai Q-square dari Produktivitas Karyawan (Y) sebesar 0,353 menunjukkan bahwa

model mempunyai nilai relevansi prediktif karena nilai yang dihasilkan lebih besar dari
0 (nol).
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Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan membandingkan tingkat kesalahan
penelitian dengan t-statistic atau p-value. Apabila nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 maka
ada hubungan positif antara variabel independen dan dependen. Selain nilai ¢-statistic,
uji hipotesis juga dapat menghitung nilai p-value. Hipotesis dianggap diterima jika p-value
kurang dari 0,05 (Aprilia & Vendy, 2024).

Tabel 9 Path Coefficients
Original Sample Standard deviation T statistics

sample (O) mean (M) (STDEV) (]O/STDEV ) LT
0.583 0.589 0.110 5.305 0.000
0.375 0.380 0.117 3.189 0.001

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4, 2025

1. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y)
Hipotesis yang digunakan adalah:
H, = Motivasi kerja tidak terdapat pegaruh terhadap produktivitas karyawan
H; = Motivasi kerja terdapat pengaruh terhadap produktivitas karyawan
Berdasarkan tabel diatas variabel Motivasi Kerja (X1) diperoleh nilai t-statistic sebesar
5,305 > 1,96 atau nilai p-value 0,000 < 0,05 maka Hj diterima yaitu Motivasi Kerja (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y).
2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y)

Hipotesis yang digunakan adalah:
H, = Disiplin kerja tidak terdapat pegaruh terhadap produktivitas karyawan
H> = Disiplin kerja terdapat pengaruh terhadap produktivitas karyawan
Berdasarkan tabel diatas variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai ¢-statistic sebesar
3,189 > 1,96 atau nilai p-value 0,001 < 0,05 maka Ho diterima yaitu Disiplin Kerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y).

3. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Produktivitas
Karyawan (Y)
Hipotesis yang digunakan adalah:
H, = Motivasi kerja dan disiplin kerja tidak terdapat pegaruh terhadap
produktivitas karyawan
Hs = Motivasi kerja dan disiplin kerja terdapat pengaruh terhadap
produktivitas karyawan
Variabel Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y). Disimpulkan bahwa
semua hipotesis dalam penelitian ini diterima karena memenuhi standar t-statistic >
1,96 dan P-value < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa Motivasi Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) memiliki dampak yang signifikan terhadap Produktivitas
Karyawan (Y).
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Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji penelitian yang telah dilakukan terhadap motivasi kerja dan
disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan Mitsutama Technology Cikarang Utara
dengan menggunakan Smart PLS 4. Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antar variabel. Berikut penjelasan dari hasil hipotesisnya:
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Hasil uji menunjukkan bahwa Motivasi Kerja (X1) memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y). Hasil ini ditunjukkan dengan nilai
nilai t-statistic sebesar 5,305 lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value 0,000 kurang dari 0,05
Artinya semakin tinggi motivasi yang dimiliki diri sendiri dan diberikan pemimpin
dalam melakukan pekerjaan semakin besar pula minat karyawan untuk meningkatkan
produktivitas sehingga karyawan merasa memiliki rasa tanggung jawab terhadap
pekerjaan yang dimiliki. Sebaliknya karyawan yang tidak mempunyai motivasi dalam
melakukan pekerjaan akan terasa berat terhadap pekerjaan yang dimiliki, sehingga minat
untuk menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu dalam produktivitas karyawan akan
rendah.

Motivasi merupakan salah satu bentuk pembinaan bagi karyawan demi
terwujudnya tujuan dalam perusahaan. Oleh karena itu, peningkatan motivasi kerja
terhadap para karyawan pada suatu perusahaan perlu diperhatikan lebih jauh agar dapat
memenuhi kebutuhan para karyawan. Pemberian motivasi sangat penting bagi setiap
perusahaan. Karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan dapat
mendorong karyawan tersebut untuk bekerja lebih giat dan semangat lagi. Sehingga
karyawan dapat memberikan kontribusi yang besar untuk perusahaan tempat dimana
mereka bekerja. Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau
semangat kerja dalam menjalani tugas dan tanggung jawabnya sebagai bagian dari
perusahaan (Mardiansyah & Badar, 2023).

Temuan penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya oleh (Hartanto et al.,
2022), (Bassang & Sapan, 2023), (Mardiansyah & Badar, 2023) dan (Sukardi, 2021) yang
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh
motivasi, terlihat dari variabel motivasi tersebut memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel produktivitas.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Hasil uji menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X2) memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y). Hasil ini ditunjukkan dengan nilai
nilai ¢-statistic sebesar 3,189 lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value 0,001 kurang dari 0,05
Artinya semakin tinggi disiplin yang dimiliki diri sendiri dan diterapkan perusahaan
dalam melakukan pekerjaan semakin besar pula minat karyawan untuk meningkatkan
produktivitas sehingga karyawan merasa bersemangat dan lebih rajin terhadap
pekerjaan yang dimiliki. Sebaliknya karyawan yang tidak mematuhi peraturan yang
telah ditetapkan perusahaan akan terasa berat menjalankan pekerjaan yang dimiliki,
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sehingga minat untuk bekerja lebih optimal dalam mencapai tujuan perusahaan akan
rendah.

Disiplin kerja diperlukan agar karyawan dapat bertanggung jawab atas pekerjaan
yang diberikan kepadanya. Bagi perusahaan dengan disiplin kerja maka akan menjamin
kelancaran dalam melaksanakan tugas sehingga memperoleh hasil kerja yang baik
sedangkan bagi karyawan dengan disiplin kerja yang tinggi maka karyawan
memperoleh suasana kerja yang menyenangkan, tepat waktu sesuai dengan rencana
sehingga dapat mencegah adanya pemborosan waktu yang digunakan (Baiti et al., 2020).

Temuan penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya oleh (Umar et al.,
2022), (Septiady & Padilah, 2022), (Dharliana & Nasrudin, 2022) dan (Sukardi, 2021) yang
menunjukkan bahwa naik turunnya produktivitas kerja, salah satu faktor yang
mempengaruhinya adalah disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan, terlihat dari
variabel disiplin kerja tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
produktivitas.

Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Hasil uji menunjukkan bahwa Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y).
Hasil ini ditunjukkan dengan nilai t-statistic > 1,96 dan P-value < 0,05 Artinya motivasi
kerja dan disiplin kerja yang dimiliki karyawan dapat mempengaruhi produktivitas
karyawan. Produktivitas karyawan semakin baik maka perusahaan semakin mudah
mencapai tujuannya, dan sebaliknya apabila produktivitas karyawan rendah maka
perusahaan semakin sulit mencapai tujuannya.

Produktivitas kerja sangat penting bagi perusahaan. Perusahaan akan menuntut
karyawannya agar melakukan kegiatan produktif demi kemajuan perusahaan.
Produktivitas karyawan dapat membantu meningkatkan penjualan dan efisiensi
perusahaan. Dengan karyawan bekerja lebih efisien, aktivitas perusahaan juga semakin
meningkat. Hal ini akan menyebabkan peningkatan jumlah produk yang dihasilkan oleh
perusahaan (Seto et al., 2023).

Temuan penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya oleh (Sukardi, 2021)
dan (Baiti et al, 2020) yang menunjukkan bahwa tinggi rendahnya produktivitas
karyawan dipengaruhi oleh motivasi kerja dan disiplin kerja, terlihat dari variabel
motivasi kerja dan disiplin kerja tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel produktivitas.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam pembahasan dan analisis,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari Motivasi Kerja (X1) ke Produktivitas
Karyawan (Y) pada Mitsutama Technology Cikarang Utara.
2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari Disiplin Kerja (X2) ke Produktivitas
Karyawan (Y) pada Mitsutama Technology Cikarang Utara.
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3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan dari Motivasi Kerja (X1)
dan Disiplin Kerja (X2) ke Produktivitas Karyawan (Y) pada Mitsutama Technology
Cikarang Utara.
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